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INTISARI 

Transportasi memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan 
ekonomi, sosial, dan budaya suatu negara. Salah satu bentuk transportasi yang 
memberikan dampak signifikan adalah transportasi berbasis rel, seperti kereta api, 
yang dikenal memiliki kapasitas angkut besar, efisiensi waktu tinggi, dan kecepatan 
memadai. Di Indonesia, dengan populasi yang terus berkembang, kebutuhan akan 
sistem transportasi efisien semakin mendesak. Pengembangan jaringan kereta api 
menjadi salah satu solusi penting dalam mengatasi tantangan transportasi. 
Penelitian ini bertujuan merancang jalur kereta api Madiun–Slahung sebagai bagian 
dari revitalisasi transportasi berbasis rel di Indonesia, sejalan dengan visi National 
Railway Master Plan (NRMP) 2030. 

Jalur kereta api Madiun–Slahung dirancang untuk menghubungkan Madiun, 
kota industri dengan pusat perdagangan yang maju, dan Slahung, wilayah dengan 
sektor pertanian dan pariwisata yang berkembang pesat. Pembangunan jalur ini 
diharapkan dapat mengatasi kemacetan, meningkatkan arus barang, mempermudah 
distribusi hasil pertanian, dan mendukung pengembangan sektor pariwisata. Selain 
itu, proyek ini bertujuan untuk meningkatkan mobilitas masyarakat, memberikan 
dampak positif terhadap perekonomian lokal, dan mendukung pembangunan 
ekonomi regional dengan memanfaatkan transportasi berbasis rel yang efisien dan 
ramah lingkungan. 

Penelitian ini mencakup berbagai kajian teknis, mulai dari penentuan trase 
optimal yang mempertimbangkan kondisi geografis, hingga keterjangkauan 
pembangunan. Perancangan alinyemen horizontal dan vertikal dilakukan untuk 
memastikan kenyamanan serta keselamatan perjalanan kereta api. Analisis volume 
galian dan timbunan dilakukan untuk menjamin kelayakan konstruksi serta efisiensi 
biaya pembangunan. Selain itu, Work Breakdown Structure (WBS) dikembangkan 
untuk merinci tahapan pelaksanaan proyek. Estimasi biaya dan penjadwalan proyek 
menggunakan alat bantu seperti diagram jaringan, barchart, dan kurva-S, 
memastikan proyek dapat selesai tepat waktu dan sesuai anggaran. 

Analisis kelayakan proyek dilakukan secara teknis, sosial, dan lingkungan. 
Aspek teknis memastikan jalur yang dirancang memenuhi standar perkeretaapian 
yang berlaku. Analisis kelayakan menilai keuntungan yang dapat dihasilkan, baik 
dari peningkatan arus barang maupun dampak terhadap pertumbuhan ekonomi 
lokal. Analisis sosial dan lingkungan mengidentifikasi potensi dampak negatif 
terhadap masyarakat sekitar dan lingkungan, serta merancang langkah mitigasi 
untuk memastikan proyek berkontribusi positif terhadap kesejahteraan masyarakat 
dan keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian ini menghasilkan desain trase optimal yang mendukung mobilitas 
masyarakat, distribusi barang, dan efisiensi transportasi antarwilayah. Dengan 
mengutamakan aksesibilitas dan keberlanjutan lingkungan, jalur kereta api 
Madiun–Slahung diharapkan menjadi solusi strategis dalam menciptakan sistem 
transportasi modern yang terintegrasi. Jalur ini juga diproyeksikan untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan, 
mendukung visi pembangunan nasional yang maju dan berdaya saing. 

Kata Kunci: Transportasi, Jalur Kereta Api, Revitalisasi      
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ABSTRACT 

Transportation plays a strategic role in supporting a country's economic, 
social, and cultural development. One form of transportation that has a significant 
impact is rail-based transportation, such as railways, which are known for their 
large carrying capacity, high time efficiency, and adequate speed. In Indonesia, 
with a growing population, the need for an efficient transportation system is 
becoming increasingly urgent. The development of railway networks is one of the 
key solutions to addressing transportation challenges. This study aims to design the 
Madiun–Slahung railway line as part of the revitalization of rail-based 
transportation in Indonesia, in line with the vision of the National Railway Master 
Plan (NRMP) 2030. 

The Madiun–Slahung railway line is designed to connect Madiun, an 
industrial city with an advanced trade center, and Slahung, a region with rapidly 
growing agricultural and tourism sectors. The development of this line is expected 
to alleviate congestion, enhance the flow of goods, facilitate the distribution of 
agricultural products, and support the growth of the tourism sector. Additionally, 
this project aims to improve community mobility, create positive economic impacts 
on the local economy, and support regional economic development by utilizing 
efficient and environmentally friendly rail-based transportation. 
This research encompasses various technical studies, ranging from determining the 
optimal route alignment while considering geographical conditions to assessing 
construction feasibility. The design of horizontal and vertical alignments is 
conducted to ensure the comfort and safety of train travel. Analysis of excavation 
and embankment volumes is carried out to guarantee construction feasibility and 
cost efficiency. Furthermore, a Work Breakdown Structure (WBS) is developed to 
detail the stages of project implementation. Cost estimation and project scheduling 
are prepared using tools such as network diagrams, bar charts, and S-curves, 
ensuring the project is completed on time and within budget. 

The project feasibility analysis is conducted from technical, social, and 
environmental perspectives. The technical aspect ensures that the designed railway 
line meets applicable railway standards. The feasibility analysis evaluates the 
benefits that can be derived, both from increased goods flow and the impact on 
local economic growth. Social and environmental analyses identify potential 
negative impacts on surrounding communities and the environment, as well as 
design mitigation measures to ensure the project contributes positively to societal 
welfare and environmental sustainability. 

This research results in the design of an optimal route alignment that 
supports community mobility, goods distribution, and interregional transportation 
efficiency. By prioritizing accessibility and environmental sustainability, the 
Madiun–Slahung railway line is expected to become a strategic solution for 
creating an integrated modern transportation system. This line is also projected to 
drive inclusive and sustainable local economic growth, supporting a progressive 
and competitive national development vision. 

Keywords: Transportation, Railway Line, Revitalization 
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